BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti dalam
menganalisis kesesuaian penerapan prinsip materialitas berdasarkan GRI Standard,
GRI Sector, POJK Nomor 51/POJK.03/2017, dan Materiality SASB pada Industri

Financial Services, peneliti menyimpulkan beberapa hal, yakni sebagai berikut:

5.1.1. Kesimpulan Umum
Berdasarkan analisis kesesuaian penerapan prinsip materialitas pada laporan
keberlanjutan perusahaan di Industri Financial Services pada tahun 2018 secara
umum, dapat dilihat bahwa:

1. Ditinjau dari 18 perusahaan yang dijadikan sebagai objek penelitian, 15
perusahaan termasuk ke dalam kategori bank komersial sedangkan 3
perusahaan  lainnya  termasuk ke dalam  kategori  non-bank
(asuransi: PT Taspen (Persero); pembiayaan hipotik: PT Pegadaian (Persero),
dan pembiayaan konsumen: PT Bank Mandiri Tunas Finance).

2. Ditinjau dari 15 perusahaan yang termasuk ke dalam kategori bank komersial,
terdapat 5 perusahaan yang merupakan Bank Badan Usaha Milik Negara
(BUMN), yaitu PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT Bank Negara Indonesia
Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia
Syariah (Persero) Thk, PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Selain itu,
terdapat pula 5 perusahaan yang termasuk ke dalam kategori Bank Swasta,
yakni PT Bank Central Asia Tbhk, PT Bank CIMB Niaga Tbk, PT Bank
Maybank Indonesia Thk, PT Bank OCBC NISP Thk, PT Bank Permata Tbk.
Sementara itu, 5 perusahaan yang termasuk ke dalam kategori Bank Badan
Usaha Milik Daerah (BUMD) adalah PT Bank DK Jakarta Tbk, PT BPD Jawa
Barat dan Banten Tbk, PT BPD Jawa Timur Tbk, PT BPD Kalimantan Timur
dan Kalimantan Utara Tbk, serta PT BPD Sulawesi Selatan dan Sulawesi
Barat. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, PT Bank Mandiri (Persero)

Tbk yang termasuk dalam kategori BUMN, merupakan perusahaan dengan
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rata-rata persentase pengungkapan indikator aspek material tertinggi. Hal ini
dikarenakan adanya regulasi yang ketat mengenai Keuangan Berkelanjutan
bagi Bank BUMN untuk membuat laporan keberlanjutan sebagai suatu hal
yang wajib (mandatory).

3. Ditinjau dari besarnya modal inti perusahaan, perusahaan yang mampu
menerbitkan laporan keberlanjutan minimal berada dalam kategori Bank
Umum Berdasarkan Kegiatan Usaha (BUKU) 2. Sementara itu, mayoritas
perusahaan yang sudah menerbitkan laporan keberlanjutan berada dalam
kategori Bank Umum Berdasarkan Kegiatan Usaha (BUKU) 4, di mana modal
inti yang dimiliki oleh perusahaan paling sedikit sebesar Rp 30 Triliun. Hal ini
dikarenakan perusahaan memiliki pendanaan yang besar dalam membuat
laporan keberlanjutan. Adapun perusahaan yang termasuk ke dalam BUKU 4
ini adalah PT Bank Central Asia Tbk, PT Bank CIMB Niaga Tbk, PT Bank
Mandiri (Persero) Thk, PT Bank Negara Indonesia Thk PT Bank Rakyat

Indonesia (Persero) Thk.

5.1.2. Kesimpulan Khusus
Berdasarkan analisis kesesuaian penerapan prinsip materialitas pada laporan
keberlanjutan perusahaan di Industri Financial Services pada tahun 2018 secara
khusus, dapat dilihat bahwa:

1. Pelaporan keberlanjutan yang dilakukan oleh perusahaan di Industri
Financial Services pada tahun 2018 secara umum sudah komprehensif.
Perusahaan sudah mampu mengungkapkan seluruh indikator ekonomi, sosial,
dan lingkungan dalam sebuah laporan keberlanjutan. Adapun uraian lebih
lengkap mengenai ketiga indikator tersebut adalah sebagai berikut:

a. Indikator ekonomi
Dalam mengungkapkan indikator ekonomi, keseluruhan perusahaan di
Industri Financial Services hanya melaporkan satu indikator yang
berkaitan dengan nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan
didistribusikan. Perusahaan yang paling banyak mengungkapkan indikator
ekonomi tersebut adalah PT Bank CIMB Niaga Tbk, PT Bank
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Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk, serta PT Pegadaian (Persero)
dengan total pengungkapan sebanyak 5 indikator.
b. Indikator lingkungan
Sebagian besar perusahaan di Industri Financial Services melakukan
pengungkapan indikator lingkungan dalam hal material, energi, dan air.
Hal ini terkait dengan regulasi yang berlaku dalam Industri Financial
Services di mana perusahaan harus memberikan kontribusi terhadap
lingkungan di sekitar operasional perusahaan. Adapun perusahaan yang
paling banyak mengungkapkan indikator lingkungan adalah PT Bank
Mandiri (Persero) Thk dengan total pengungkapan sebesar 6 indikator.
c. Indikator sosial

Indikator ini merupakan indikator terbanyak yang diungkapkan oleh
seluruh perusahaan yang berada di Industri Financial Services, di mana
terdapat 12 perusahaan dari 18 perusahaan yang mengungkapkan indikator
sosial sebagai indikator yang paling banyak dilaporkan perusahaan dalam
laporan keberlanjutan. Hal ini dikarenakan seluruh pedoman dalam
pembuatan laporan keberlanjutan ini mengungkapkan indikator sosial
sebagai indikator paling banyak yang harus diungkapkan oleh perusahaan.
Selaras dengan hal tersebut, perusahaan yang paling banyak
mengungkapkan indikator sosial adalah PT Bank Pembangunan Daerah

Jawa Timur Tbk dengan total pengungkapan sebesar 10 indikator.

2. Analisis kesesuaian penerapan prinsip materialitas berdasarkan GRI Standard,
GRI Sector, POJK nomor 51/POJK.03/2017, dan Materiality SASB pada
perusahaan di Industri Financial Services dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Berdasarkan panduan dari GRI Standard, perusahaan di Industri Financial
Services memiliki tingkat kepatuhan yang rendah di mana hanya ada 1 dari
18 indikator yang memiliki kesesuaian sebesar 100%, yakni indikator
kinerja ekonomi (G4-EC1) sebagai aspek material yang dilaporkan dalam
laporan keberlanjutan. Dari hal tersebut, dapat diketahui bahwa masih
banyak aspek material yang belum diungkapkan oleh perusahaan di

Industri Financial Services sesuai dengan GRI Standard.
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b. Selaras dengan panduan dari GRI Sector, perusahaan di Industri Financial
Services juga memiliki kepatuhan yang rendah. Selain itu, terdapat pula
indikator G4-HR1 yang tidak diungkapkan oleh seluruh perusahaan di
Industri Financial Services. Hal ini membuat seluruh perusahaan perlu
mengungkapkan aktvitasnya sesuai dengan aspek material yang terdapat di
Industri Financial Services.

c. Berdasarkan panduan dari POJK Nomor 51/POJK.03/2017, perusahaan di
Industri Financial Services memiliki tingkat kepatuhan yang lebih baik
apabila dibandingkan dengan GRI Standard dan GRI Sector. Hal ini dapat
dilihat melalui pengungkapan 4 indikator yang memiliki tingkat kesesuaian
sebesar 100%, yakni aspek ekonomi dengan indikator 6.b.1 (perbandingan
target dan kinerja produksi, portofolio, target pembiayaan, atau investasi,
pendapatan dan laba rugi) dan 6.b.2 (perbandingan target dan kinerja
portofolio, target pembiayaan, atau investasi pada instrumen keuangan atau
proyek yang sejalan dengan penerapan Keuangan Berkelanjutan), aspek
ketenagakerjaan dengan indikator 6.c.2.4 (pelatihan dan pengembangan
kemampuan pegawai), serta aspek energi dengan indikator 6.d.3.2 (upaya
dan pencapaian efisiensi energi yang dilakukan termasuk penggunaan
sumber energi terbarukan).

d. Berdasarkan panduan dari Materiality SASB, terdapat 4 kategori utama
perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan di tahun 2018 pada
Industri Financial Services, yaitu bank komersial (commercial banks),
asuransi (insurance), pembiayaan konsumen (consumer finance), serta
pembiayaan hipotik (mortgage finance). Secara keseluruhan, masih banyak
pengungkapan aspek material yang belum diungkapkan oleh perusahaan.
Berikut ini merupakan uraian dari kategori yang terdapat dalam Industri
Financial Services tersebut:

e Bank Komersial (Commercial Banks)
Dari seluruh perusahaan yang berada di Industri Financial Services,
terdapat 15 perusahaan yang masuk ke dalam kategori ini. Secara
umum, belum ada satupun indikator yang memiliki tingkat kesesuaian

sebesar 100%. Adapun 2 indikator tertinggi yang diungkapkan oleh
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perusahaan adalah indikator FN-CB-240a.1 serta indikator FN-CB-
550a.2.

Asuransi (Insurance)

Terdapat 1 perusahaan yang termasuk dalam kategori ini, yakni PT
Taspen (Persero). Perusahaan hanya mengungkapkan 3 dari 13
indikator yang menjadi aspek material dalam laporan keberlanjutan,
yakni indikator FN-IN-270a.4, FN-IN-410a.1, serta FN-IN-410a.2.
Pembiayaan Hipotik (Mortgage Finance)

Terdapat 1 perusahaan yang termasuk dalam kategori ini, yakni PT
Pegadaian (Persero). Perusahaan hanya mengungkapkan 3 dari 7
indikator yang menjadi aspek material dalam laporan keberlanjutan,
yakni indikator FN-MF-270a.4, FN-MF-450a.2, serta FN-MF-450a.3.
Pembiayaan Konsumen (Consumer Finance)

Terdapat 1 perusahaan yang termasuk dalam kategori ini, yakni PT
Bank Mandiri Tunas Finance. Perusahaan hanya mengungkapkan 1
indikator dari 9 indikator yang menjadi aspek material dalam laporan
keberlanjutan, yakni indikator FN-CF-230a.3.

3. Hasil perbandingan kesesuaian prinsip materialitas berdasarkan GRI Standard,
GRI Sector, POJK nomor 51/POJK.03/2017, dan Materiality SASB pada

perusahaan di Industri Financial Services dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Tiga Persentase Penerapan Indikator Prinsip Materialitas Tertinggi

Menurut GRI Standard dan GRI Sector, perusahaan dengan persentase
penerapan prinsip materialitas tertinggi secara berturut-turut adalah PT
Bank CIMB Niaga Tbk; PT Bank Mandiri (Persero) Tbk; dan PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk sebesar 83,33%, diikuti dengan PT
Bank Negara Indonesia Tbhk sebesar 72,22%, serta PT Bank Rakyat
Indonesia Syariah (Persero) Thk sebesar 55,56%.

Menurut POJK No0.51/POJK.03/2017, perusahaan dengan persentase
penerapan prinsip materialitas tertinggi secara berturut-turut adalah PT
Bank Negara Indonesia Tbk, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebesar
83,33%, diikuti dengan PT Bank CIMB Niaga Tbk; PT Bank Rakyat
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Indonesia (Persero) Tbk sebesar 76,67%, serta PT Bank Tabungan
Negara (Persero) Thk sebesar 73,33%.

Menurut Materiality SASB, perusahaan dengan persentase penerapan
prinsip materialitas tertinggi secara berturut-turut adalah PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk; PT Bank Negara Indonesia Tbk; PT Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk; PT Bank Maybank Indonesia Tbk
sebesar 75,00%; diikuti dengan PT Bank CIMB Niaga Thk; PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Thk; PT Bank Central Asia Tbk; PT Bank
Permata Tbk; PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten
Thbk sebesar 66,67%., serta PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur
Thbk; PT Bank DKI Jakarta Thk sebesar 58,33%.

b. Tiga Persentase Penerapan Indikator Prinsip Materialitas Terendah

Menurut GRI Standard dan GRI Sector, perusahaan dengan persentase
penerapan prinsip materialitas terendah secara berturut-turut adalah PT
Bank DKI Jakarta Tbk; PT Bank Mandiri Tunas Finance sebesar
5,56%, diikuti dengan PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Thk;
PT Pegadaian (Persero); PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi
Selatan dan Sulawesi Barat; PT Taspen (Persero) sebesar 11,11%, serta
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Thk; PT Bank
Pembangunan Daerah Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara Tbk
sebesar 16,67%.

Menurut POJK No0.51/POJK.03/2017, perusahaan dengan persentase
penerapan prinsip materialitas terendah secara berturut-turut adalah PT
Bank Mandiri Tunas Finance sebesar 30,00%, PT Taspen (Persero)
sebesar 33,33%, serta PT Bank DKI Jakarta Tbk; PT Bank
Pembangunan Daerah Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara Thk;
PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat
sebesar 43,33%.

Menurut Materiality SASB, perusahaan dengan persentase penerapan
prinsip materialitas terendah secara berturut-turut adalah PT Bank

Mandiri Tunas Finance sebesar 11,11%, PT Taspen (Persero) sebesar
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23,08%, serta PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dan
Sulawesi Barat sebesar 25%.

c. Rata-Rata Persentase Penerapan Indikator Prinsip Materialitas

Apabila dilakukan analisis berdasarkan rata-rata persentase penerapan
indikator prinsip materialitas berdasarkan empat panduan yang ada, dapat
diketahui bahwa PT Bank Mandiri (Persero) Thk merupakan perusahaan
yang memiliki kinerja paling baik dalam menerapkan prinsip materialitas
di suatu laporan keberlanjutan dengan persentase sebesar 81,25%.
Sementara itu, perusahaan dengan rata-rata terendah adalah PT Bank
Mandiri Tunas Finance dengan persentase penerapan prinsip materialitas
sebesar 13,06%.

5.2. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang sudah peneliti paparkan, peneliti
memberikan beberapa saran berkaitan dengan penelitian yang dilakukan untuk
menganalisis kesesuaian penerapan prinsip materialitas dalam pelaporan keberlanjutan
pada perusahaan di Industri Financial Services. Berikut ini merupakan saran yang
peneliti rumuskan:

1. Bagi Perusahaan

a. Perusahaan sebaiknya mampu mengungkapkan keseluruhan kinerja ekonomi,
lingkungan, dan sosial sesuai dengan panduan materialitas, sehingga
perusahaan dapat fokus terhadap hal mana yang paling signifikan terhadap
operasional perusahaan.

b. Perusahaan sebaiknya merumuskan hal-hal yang material sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai melalui penggunaan panduan dari GRI Standard, GRI
Sector, POJK Nomor 51/POJK.03/2017, serta Materiality SASB.

c. Perusahaan sebaiknya menyajikan table matrix mengenai aspek material
beserta pemangku kepentingan yang terlibat di dalamnya. Dengan hal ini,
terdapat keterbukaan informasi dari perusahaan yang membuat pengguna

laporan mampu mengetahui informasi yang dicari dengan lebih cepat.
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d. Perusahaan sebaiknya fokus dalam mengungkapkan indikator-indikator
material yang masih rendah dan mempertahankan indikator material yang
sudah baik, sehingga perusahaan mampu bertanggung jawab dengan baik
dalam mengelola operasional perusahaan.

e. Perusahaan sebaiknya memperhatikan referensi kode indeks dan nomor
halaman yang terdapat dalam laporan keberlanjutan, sehingga tidak

menimbulkan penafsiran yang berbeda antar pemangku kepentingan.

2. Bagi Pemegang Saham/Investor

a. Pemegang saham/investor sebaiknya mempertimbangkan pengambilan
keputusan untuk berinvestasi pada perusahaan yang sudah mengungkapkan
seluruh aspek material secara komprehensif menurut panduan dari GRI
Standard, GRI Sector, POJK Nomor 51/POJK.03/2017, serta Materiality
SASB.

b. Pemegang saham/investor sebaiknya melakukan kajian dan penilaian ulang
terhadap perusahaan yang selama ini diinvestasikan dalam rangka mengetahui

apakah perusahaan berkomitmen dalam menbuat laporan keberlanjutan.

3. Bagi Regulator
a. Regulator sebaiknya memperhatikan perkembangan isu-isu keberlanjutan yang
terkait dengan perusahaan di Industri Financial Services, sehingga panduan
pengungkapan aspek material tersebut tetap relevan untuk digunakan.
b. Regulator sebaiknya melakukan kajian secara mendalam untuk mengetahui
kesiapan perusahaan di Industri Financial Services dalam menggunakan dan
mengimplementasikan pedoman penyusunan aspek material berkaitan dengan

Keuangan Berkelanjutan.

4. Bagi Peneliti Berikutnya
a. Peneliti berikutnya sebaiknya menambah jumlah sampel penelitian pada
laporan keberlanjutan perusahaan di Industri Financial Services, sehingga

analisis yang dilakukan dapat lebih komprehensif.
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b. Peneliti berikutnya sebaiknya melakukan analisis tren pengungkapan aspek
material dalam laporan keberlanjutan perusahaan di Industri Financial
Services dengan cara menambah periode analisis laporan keberlanjutan.

c. Peneliti berikutnya sebaiknya melakukan penambahan variabel berupa prinsip
akurasi (accuracy), selain prinsip materialitas. Hal ini dikarenakan prinsip
akurasi dapat menggambarkan sejauh mana validitas data dapat diketahui

berdampak secara signifikan bagi seluruh pemangku kepentingan perusahaan.

5. Bagi Pembaca

a. Pembaca sebaiknya mengetahui cara penggunaan dan penerapan panduan dari
GRI Standard, GRI Sector, POJK Nomor 51/POJK.03/2017, serta Materiality
SASB dalam mengetahui aspek material yang terdapat dalam laporan
keberlanjutan karena perusahaan menggunakan panduan yang berbeda-beda.

b. Pembaca sebaiknya mengetahui aspek material yang terdapat dalam panduan
GRI Standard, GRI Sector, POJK Nomor 51/POJK.03/2017, serta Materiality
SASB, sehingga mampu memahami lebih lanjut mengenai aspek material yang

terdapat dalam Industri Financial Services.
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